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Abstract. The development of the digital economy has brought significant changes in various aspects of life,
including in the business world. Digital transformation has turned Indonesia into one of the countries with the
largest growth in startups and e-commerce along with the increase in smartphone use and internet
telecommunication infrastructure, provides a great opportunity for startups companies to be able to develop their
business by utilizing digital marketing. The aim of the research is to determine the influence of the development
of startups companies caused by economics, digitalization and online marketing. This research uses quantitative
methods with multiple linear regression analysis techniques, the data used is secondary data. The result of this
research shows that the development of the digital economy and digital marketing has an influence on the
development of startup companies in Indonesia. Because it is easier for startup companies to reach a wide range
of customers so their business will grow quickly.
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Abstrak. Perkembangan ekonomi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. Transformasi digital telah mengubah Indonesia menjadi salah satu
negara dengan pertumbuhan startup dan e-commerce terbanyak seiring dengan peningkatan penggunaan
smartphone dan infrastruktur telekomunikasi internet, memberikan kesempatan besar bagi perusahaan startup
untuk dapat mengembangkan usahanya dengan memanfaatkan digital marketing. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh perkembangan perusahaan startup yang diakibatkan oleh digitalisasi ekonomi dan
pemasaran secara online. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi
linier berganda, data yang digunakan yaitu data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan
ekonomi digital dan digital marketing berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan startup di Indonesia.
Karena perusahaan startup lebih mudah menjangkau pelanggan secara luas sehingga bisnisnya akan berkembang
dengan cepat.

Kata Kunci : Ekonomi Digital, Startup, Pemasaran Digital.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia mulai dari aspek
politik, sosial, budaya hingga aspek ekonomi (Cholik, 2021). Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi serta internet yang dalam sekejap mengubah kehidupan
perekonomian. Era revolusi industri 4.0 membawa transformasi digital ke dalam kehidupan
ekonomi dan Masyarakat yang memanfaatkan bantuan internet (Asnawi, 2022). Teknologi
modern yang dikembangkan dan mulai digunakan kecerdasan buatan atau Al (Artificial
Intelligence), Robot dan internet of things (IoT) (Karyadi, 2023). Hal ini tentunya semakin

memudahkan kegiatan sehari — hari, baik dalam proses produksi maupun konsumsi setiap
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orang. Berbagai kemudahan yang secara otomatis mampu membuka banyak peluang bagi
pertumbuhan ekonomi secara luas di Indonesia. Teknologi sedikit banyaknya merubah tatanan
dalam perekonomian negara. Dengan kemudahan yang ditawarkan, perekonomian dapat
berlangsung lebih cepat, terorganisir, dan lebih efisien (Fonna, 2019). Teknologi juga
mendorong terjadinya digitalisasi dan otomatisasi dalam perekonomian sehingga istilah digital
ekonomi bukan lagi hal yang baru di Indonesia (Harahap, 2019). Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya e-commerce, fintech, serta startup yang semakin populer dikalangan masyarakat.

Digitalisasi ekonomi juga berpengaruh dalam dunia bisnis dan merubah pola bisnis dari yang
awalnya serba dilakukan secara manual, sekarang dilakukan hanya melalui smartphone (Muna
& Aenurofik, 2023). Pelaku bisnis bisa mengandalkan sistem untuk menjalankan usahanya.
Kegiatan operasional yang biasanya memerlukan tenaga kerja saat ini bisa dilakukan oleh
system (AJUSTA & Addin, 2018). Perubahan kegiatan ekonomi yang serba online merupakan
bukti nyata dari perkembangan ekonomi digital di Indonesia. Banyak perusahaan startup yang
terus berinovasi untuk memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada konsumen (Aziah

& Adawia, 2018).
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Gambar 1.1 Perkembangan Perusahaan Start-up di Indonesia
Beberapa tahun terakhir ini sebagian kita sering mendengar berbagai jenis perusahaan startup
di Indonesia. Berbagai perusahaan startup tersebut mampu mengubah gaya hidup masyarakat
dengan penawarannya yang memudahkan. Faktanya kebanyakan pendiri startup merupakan
mereka yang berasal dari generasi milenial di bawah usia 40 tahun (Tazkiyyaturrohmah, 2020).
Itu sebabnya model bisnis startup ini banyak diminati oleh para kalangan anak muda di
Indonesia (Arsy & Astri, 2023). Perkembangan internet tentu saja mempengaruhi pola
perkembangan startup, dimana masyarakat semakin gemar melakukan sesuatu secara online
(Maulidasari & Damrus, 2020). Sehingga para pelaku usaha banyak yang memanfaatkan digital

marketing untuk membangun dan mengembangkan bisnisnya secara online. Berdasarkan data
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Startup Ranking, Indonesia memiliki lebih dari 2.193 startup dan menduduki posisi kelima
terbanyak di dunia. Beberapa produk inovasi teknologi digital perusahaan startup yang populer
digunakan oleh masyarakat diantaranya Gojek, Grab, Tokopedia, Lazada, Shopee, Ruang Guru,
HaloDoc, dan sebagainya yang merupakan perusahaan penyedia layanan barang dan jasa

dengan teknologi digital (Karina et al., 2021).
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Gambar 1.2 Digital Marketing di Indonesia
Trend marketing terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin
canggih (Maulidasari & Damrus, 2020). Digital marketing hadir sebagai suatu inovasi baru
yang digunakan dalam dunia bisnis yakni proses pemasaran produk atau jasa melalui internet
(Saragih, 2020). Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pengguna Jasa Internet
Indonesia (APJII) persentase pengguna internet di Indonesia meningkat 10% setiap tahunnya.
Tidak heran jika digital marketing dapat berkembang pesat dalam memasarkan produk ataupun
jasa (Maulidasari & Damrus, 2020). Keunggulan teknologi informasi berbasis media sosial
(medsos) semakin memperkuat posisi pebisnis dalam memenangkan persaingan di era industri
4.0 (Krisdianto, 2023). Penguasaan penggunaan medsos dan marketplace sebagai sarana digital
marketing tool dapat meningkatkan penjualan (Pradiani, 2018). Trend digital marketing ini
juga terus berubah membuat kita harus pintar dalam melihat peluang dalam memanfaatkannya.
Penelitian yang dilakukan (Aliami et al., 2018) mengungkapkan bahwa pengelolaan digital
marketing memberi dampak peningkatan pendapatan bisnis start-up.
Perkembangan ekonomi digital selayaknya dua sisi mata uang, ia dapat memberikan dampak
positif sekaligus dampak negatif (Nailul & Kimberly, 2022). Ekonomi digital dapat
memberikan dampak positif pada peningkatan dalam produktivitas ekonomi suatu negara dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Rifai et al., 2022). Disisi lain ekonomi
digital juga dapat memberikan dampak negatif diantaranya adalah penyalahgunaan dalam

bidang teknologi seperti penipuan online yang dapat merugikan banyak pihak dan
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penyalahgunaan media komunikasi yang melanggar norma di masyarakat (Maria & Widayati,
2020). Dengan demikian ekonomi digital yang terus berusaha dikembangkan di Indonesia
sedikit banyaknya telah memberikan dampak positif dan negatif yang tentunya menjadi
tantangan bagi para pelaku usaha startup, masyarakat, bahkan pemerintah.

Tinjauan Pustaka

Ekonomi Digital

Ekonomi digital adalah seluruh kegiatan ekonomi yang menggunakan bantuan internet dan
kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI). Konsep ekonomi yang menggunakan
teknologi digital sebagai elemen kunci dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi barang
dan jasa. Ekonomi digital dapat membuat perubahan pada kegiatan ekonomi masyarakat serta
bisnis, dari yang awalnya manual menjadi serba otomatis (Handayani, 2022). Ekonomi digital
merupakan bisnis yang dilakukan melalui media virtual, penciptaan dan pertukaran nilai,
transaksi, dan hubungan antar pelaku ekonomi yang matang dengan internet sebagai media alat
tukar (Hinning, 2018). Pengguna digital seperti masyarakat, pelaku usaha bahkan instansi
pemerintah harus mempunyai infrastruktur, literasi dan talent serta pola pikir budaya digital
(Aprilia, 2018). Dalam hal ini seluruh jaringan komunikasi, aplikasi yang dipakai bahkan big
data yang kita miliki harus dapat kita gunakan pemanfaatannya dengan bijak, taat hukum serta
cerdas melihat informasi yang ada (Aprilia, 2018). Masyarakat harus memiliki sikap terbuka
akan adanya perkembangan dan kemajuan teknologi baru dan komunikasi global, siklus
produksi, konsumsi, dan distribusi informasi harus ada dukungan oleh kekuatan ekonomi
digital yang disokong dengan keamanan teknologi (Wuryanta, 2019).

Start-up

Pada dasarnya istilah startup mengacu pada perusahaan yang belum lama berkembang dan
sering berkaitan dengan teknologi (Tiffany et al., 2020). Dapat dikatakan startup adalah sebuah
bisnis yang didirikan oleh satu orang atau lebih yang ingin fokus mengembangkan
produk/layanan untuk memenuhi permintaan pasar (Ismail & Pranadani, 2023). Start-up
merupakan perusahaan rintisan yang memiliki potensi pertumbuhan yang sangat besar, oleh
sebab itu startup dinilai dapat menjadi salah satu pilar ekonomi masyarakat di era modern saat
ini (Kuckertz et al., 2020). Perusahaan-perusahaan startup sebagian besar merupakan
perusahaan yang baru didirikan dan masih dalam fase penelitian dan pengembangan untuk
memperoleh pasar yang cocok (Tiffany et al., 2020). Perkembangan startup di Indonesia bisa
dikatakan cukup cepat, setiap tahun ataupun setiap bulan banyak pemilik startup baru

bermunculan. Beberapa contoh startup yang sudah berkembang di Indonesia yaitu Bukalapak,
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Go-jek, Traveloka, Kitabisa.com, Grab, Tiket.com, Uber, dan lain sebagainya (Husnayain et
al., 2018).

Digital marketing

Digital marketing merupakan proses pemasaran maupun promosi suatu brand, produk,
jasa/layanan yang dilakukan melalui media digital dan membutuhkan jaringan internet dalam
penggunaannya. Saat ini digital marketing menjadi cara baru suatu perusahaan untuk
menjangkau konsumen (Sholihin, 2019). Hampir semua hal beralih ke digital, termasuk dalam
hal komunikasi dan pemasaran suatu produk yang juga dialihkan ke digital. Melalui digital
marketing perusahaan memanfaatkan beragam tools digital baik secara fisik maupun non —
fisik (Sihombing et al., 2022). Tentunya cara ini memiliki banyak manfaat dan kelebihan jika
dibandingkan dengan pemasaran konvensional. Umumnya lebih menghemat biaya secara
keseluruhan, dapat menjangkau konsumen sebanyak — banyaknya dengan cara yang efisien
(Wijoyo et al., 2022). Bagaimanapun pemasaran di Internet tidak akan menghapus prinsip-
prinsip pemasaran dalam bisnis, bahkan Internet menyediakan lingkungan baru untuk

membangunnya (Stokes, 2013).

EKONOMI
DIGITAL (X1)

DIGITAL
MARKETING (X2)

Gambar 1.3 Kerangka Konseptual Regresi Linear Berganda

START-UP (Y) }

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan

fenomena yang ada dengan menggunakan angka — angka (Syamsuddin & Damaianti, 2011).

Y=oa+p1X1+p2X2+€

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder secara time saries (2014-
2023) diperoleh dari website sebagai publikasi informasi dengan menggunakan fasilitas
internet. Kajian ini juga menggunakan metode literatur melalui studi kepustakaan yang
bersumber dari jurnal — jurnal hasil penelitian terdahulu (Kurniawan, 2014) yang berkaitan
dengan judul yang diteliti. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Metode
Analisis Regresi Linier Berganda dengan persamaan sebagai berikut :

Dimana :
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Y = Start-up
o = Konstanta

= Koefisien Regresi

X1 = Ekonomi Digital
X2 = Digital Marketing
€ = Error Term

Regresi linier berganda di dukung oleh Test Goodness Of Fit yang terdiri dari :

1. Uji T (Uji Hipotesis Parsial)

2. Uji F (Uji Hipotesis Simultan)

3. Uji D (Uji Determinasi)

Regresi linier berganda dalam penelitian ini harus memenuhi syarat asumsi klasik yaitu :
1. Uji Normalitas Data

2. Uji Multikolinearitas

3. Uji Autokorelasi

Hasil dan Pembahasan

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Histogram Normal PP Pict of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: START-UP (Y) ) Dependent Varable: START-UP (Y)

308 /
o .",/
v /

/
- V.
7
1

as () 0s w0 15 /s

Frequency

Expacted Cum Preb

Regression Standardized Residual

CGeserved Cum Prod

Grafik histogram menunjukkan kecembungan seimbang ditengah dan titik — titik PP-Plot
berada diantara garis diagonal, maka data dinyatakan berdistribusi normal atau lulus uji

normalitas data.
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b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
|Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance | VIF
1 (Constant) -1237.863 472.695 -2.619 .034
ED (X1) -20.335 17.422 -532| -1.167 281 .070| 14.302
DM (X2) 58.000 18.227 1.450 3.182 .015 .070| 14.302

a. Dependent Variable: START-UP (Y)

Nilai Tolerance :
X1 (0,70)> 0,5
X2 (0,70)> 0,5
Nilai VIF :
X1(14,302) <5
X2 (14,302) <5

Maka data diatas dinyatakan terbebas dari masalah Multikolinieritas atau lulus dalam uji

Multikolinieritas.
C. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 9482 .898 .869 347.55949 1.324

Nilai DW sebesar 1,324 dapat dilihat bahwa nilai DW sudah berada diantara 1 — 3 maka dapat

dinyatakan terbebas dari masalah autokorelasi atau lulus uji autokorelasi.

2.

a. Predictors: (Constant), DM (X2), ED (X1)

b. Dependent Variable: START-UP (Y)

Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) | :1237.863 472.695 -2.619 .034
ED (X1) -20.335 17.422 -532| -1.167 .281 .070| 14.302
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| DM (X2) | B8000| 18.227] 1.450| 3.182| .015] 070| 14.302]
a. Dependent Variable: START-UP (Y)

Y =1237,863 +20,353X1 - 58,000X2 + ¢

Artinya :

J Jika Ekonomi Digital dan Digital Marketing tetap maka Startup sebesar 1237,863
satuan.

o Jika Ekonomi Digital naik satu satuan (Apresiasi) maka Startup naik sebesar 20,353
satuan (ceteris paribus)

o Jika Digital Marketing naik satu satuan maka Startup turun sebesar 58,000 satuan
(ceteris paribus)

3. Test Goodness of Fit

a. Uji-t (Uji Hipotesis Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) | -1237.863 472.695 -2.619 .034
ED (X1) -20.335 17.422 -532( =1.167 .281 .070| 14.302
DM (X2) 58.000 18.227 1.450| 3.182 .015 .070] 14.302

a. Dependent Variable: START-UP (Y)

X1 (0,281) > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak. Tidak ada pengaruh X1
(Ekonomi Ditigal) terhadap Y (Startup).

X2 (0,015) < 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. X2 (Digital Marketing)
berpengaruh terhadap Y (Startup).

b. Uji-F (Uji Hipotesis Simultan)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression | 7470693.717 2 | 3735346.85 30.922 .000°
9
Residual 845583.183 7 | 120797.598
Total 8316276.900 9
a. Dependent Variable: START-UP (Y)
b. Predictors: (Constant), DM (X2), ED (X1)
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Diketahui nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima atau X1 (Ekonomi Digital)
dan X2 (Digital Marketing) secara simultan berpengaruh terhadap Y (Startup).
C. Uji-D (Uji Determinasi)

Model Summary®

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
I Square the Estimate Watson
1 9482 .898 .869 347.55949 1.324

a. Predictors: (Constant), DM (X2), ED (X1)
b. Dependent Variable: START-UP ()

Diketahui nilai R Square sebesar 0,869 atau sama dengan 86,9%. Artinya X1 (Ekonomi Digital)
dan X2 (Digital Marketing) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y (Startup) sebesar
86,9%. Sedangkan sisanya 13,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang tidak
diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, pada Uji-t (Uji Hipotesis Parsial)
ekonomi digital tidak berpengaruh terhadap terhadap perkembangan perusahaan startup,
namun digital marketing memberikan pengaruh terhadap perkembangan perusahaan startup di
Indonesia. Salah satu pemanfaatan digitalisasi di dunia bisnis yakni pemasaran online atau
disebut juga digital marketing. dari hasil pengujian diketahui bahwa digital marketing
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan perusahaan startup. Karena digital marketing
dapat membangun, meningkatkan, dan mempertahankan reputasi suatu bisnis. Memungkinkan
perusahaan untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas melalui media digital sehingga
perkembangan bisnis akan lebih cepat.

Pada Uji-F (Uji Hipotesis Simultan) dan Uji-D (Uji Determinasi) diketahui bahwa
ekonomi digital dan digital marketing secara bersama-sama mempengaruhi perkembangan
perusahaan startup. Ekonomi digital membantu meningkatkan efisiensi dan memungkinkan
bisnis untuk bersaing di pasar internasional tanpa harus memiliki outlet fisik. Dengan
perkembangan ekonomi berbasis digital, perusahaan dapat menjual produk dan layanan ke

seluruh pelanggan di dunia dengan mudah melalui platform e-commerce.
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